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KATA PENGANTAR 
 
 
Dalam naskah Tugas Akhir ini dijelaskan tahapan dan analisis mengenai 
koreksi rentang nilai reflektansi vitrinit, nilai kalori, dan zat terbang batubara 
Indonesia terhadap klasifikasi ASTM dan klasifikasi Diessel dengan studi literatur 
data sekunder berupa data kajian geologi serta lampiran hasil analisis kajian fisika 
dan kimia laboratorium untuk mengetahui variasi nilai reflektansi vitrinit, ultimat, 
proksimat dan nilai kalori batubara yang ada di beberapa wilayah penelitian serta 
dengan melakukan tinjauan analisis pada 27 laporan hasil survei dan 1 karya 
ilmiah yang terkumpul 235 titik sampel batubara untuk mengkaji geologi regional, 
kajian batubara, klasifikasi batubara, kualitas dan peringkat, geologi batubara, 
serta hasil lampiran analisis kimia berupa analisis proksimat, free moisture, total 
moisture, total sulfur, specific gravity, calorivic value, inherent moisture, volatile 
matter, fixed carbon dan komposisi abu atau ash serta analisis fisika batubara 
meliputi hasil petrografi dan pengukuran reflektansi maseral vitrinit. Setelah 
memperkirakan kondisi geologi dan informasi sampel batubara, dapat 
dikelompokkan, dihitung serta melakukan analisis perbandingan antara parameter 
penentu peringkat karakteristik batubara untuk mengetahui perbedaan parameter 
nilai reflektansi vitrinit, nilai kalori dan zat terbang batubara indonesia diperlukan 
koreksi rentang nilai untuk mendapatkan evaluasi, koreksi dan usulan serta 
rekomendasi klasifikasi batubara Indonesia 
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SARI 
 
 
Batubara merupakan  salah satu sumber energi konvensional untuk 
mencukupi kebutuhan energi nasional. Batubara Indonesia terbentuk pada zaman 
Tersier sebagian besar berumur Neogen dengan sedikit distribusi batubara 
Paleogen. Berbagai negara telah mengeluarkan standar klasifikasi batubara  
dengan karakteristik batubara di negaranya. Indonesia belum memiliki klasifikasi  
standar yang dibuat khusus dengan mempertimbangkan karakteristik batubara 
Indonesia. Karakter batubara Indonesia diperkirakan  tidak tercakup dalam kisaran 
rentang nilai parameter peringkat reflektansi vitrinit (Rv), zat terbang (VM), dan 
nilai kalori (CV) yang terdapat dalam klasifikasi ASTM dan klasifikasi Diessel. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik batubara berdasarkan nilai 
reflektansi vitrinit, nilai kalori dan zat terbang, melakukan evaluasi serta koreksi 
terhadap rentang nilai vitrinit, nilai kalori dan zat terbang batubara Indonesia pada 
klasifikasi ASTM dan klasifikasi Diessel serta memberikan usulan klasifikasi 
batubara Indonesia. Metode kualitatif yang digunakan studi literatur pengumpulan 
data sekunder hasil penelitian tiap daerah di wilayah Indonesia uji nilai reflektansi 
vitrinit, ultimat, proksimat dan nilai kalori dalam bentuk adb (air dried basis) 
yang di konversi ke dalam daf (dry ash-free) dan metode kuantitatif 
perhitungan/pengelompokkan peringkat berdasarkan (Rv <0,5) rendah, (Rv 0,5-1) 
menengah dan (Rv >1) tinggi, perbandingan hubungan parameter penentu 
peringkat antar parameter untuk di plot menggunakan linear regresi di software 
microsoft excel sampai didapatkan R2, apabila R2 > 0.5  terdapat korelasi dan 
apabila nilai R2 < 0.5 tidak terdapat hubungan. Berdasarkan hasil adanya 
perbedaan rentang nilai antar parameter, korelasi data antar parameter yang 
bervariasi, dan tidak adanya hubungan antar parameter komponen rentang nilai 
reflektansi vitrinit, nilai kalori, dan zat terbang pada klasifikasi batubara di setiap 
wilayah, yang disebabkan karena adanya anomali data hasil penelitian karena 
kondisi geologi dan sejarah geologi di wilayah Indonesia yang mempengaruhi 
komposisi kadar abu, mineral dan  tipe material organik penyusunnya. 
 
Kata kunci: Batubara, Klasifikasi ASTM, Klasifikasi Diessel, reflektansi vitrinit,  
nilai kalori, zat terbang. 
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ABSTRACT 
 
 
Coal is one of conventional energy resources that sufficient the national 
energy requisite. Indonesia’s coal formed in Tertiary Period, dominantly in 
Neogene with minor in Paleogene. Many countries has release their standard of 
coal classification with characteristics of their own coal, otherwise Indonesia 
doesn’t have own classification with characteristic of Indonesian coal itself yet. 
Indonesian coal character as interpreted doesn’t come within range of values of 
coal ratings parameters such as vitrinite reflectance (Rv), volatile matter (VM), 
and calorific value (CV) which is contained in ASTM and Diessel Classification. 
This research intent is to determine the characteristics of coal based on value of 
vitrinite reflectance, volatile matter, and calorific value, to evaluate also 
correction of range vitrinite values, calorific value, and volatile matter of 
Indonesian coal in ASTM and Diessel classification as well as proposing 
classification of Indonesia coal itself. The qualitative method conducted with 
study of secondary data which is the result of research of each region in 
Indonesia about value of vitrinite, ultimate, proximate, and calorific values in dry 
ash-free form (after convert from air dried basis) and quantitative method of 
calculation/rank grouping based on low rank (Rv <0,5), middle (0,5 – 1), and 
high (>1), comparison between parameter relation rank and linear regression 
parameter until value of R2 is obtained, and if R2 >0,5 then there is correlation, if 
R2 <0,5 then there isn’t correlation. Based on results from range difference 
between each value of parameter, numerous data correlation parameter, and zero 
relation with parameter component such as vitrinite reflectance value, calorific 
value, and volatile matter in coal classification in each region, that caused by 
data anomaly of research because geological regional and history of each region 
of Indonesia that influence the composition of ash content, mineral, and type of 
organic matter. 
 
Keywords: Coal, ASTM classification, Diessel classification, vitrinite reflectance, 
calorivic value, volatile matter 
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DAFTAR ISTILAH 
 
ADB 
 
 
     
ARB 
 
 
ASH      
ASTM 
C  
COALIFICATION  
CV    
DAF 
 
 
DB   
 
 
DMMF 
 
 
DWT 
FC 
FERMENTASI 
 
GAS CONTENT 
GCV 
 
GELIFIKASI
Air dried basis atau nilai kualitas pada kondisi 
batubara setelah di air dried, tahap uji analisis 
batubara yang tidak mengikutsertakan analisis free 
moisture (fm). 
As received basis atau nilai parameter (kualitas) 
objek analisis batubara yang diterima/disampling 
oleh pembeli apa adanya. 
Ash atau kadar abu. 
American standard for testing and material. 
Carbon atau unsur karbon. 
Proses pembatubaraan. 
Calorivic value atau nilai kalori. 
Dried ash free (dry ash free) atau nilai kondisi 
batubara pada saat batubara tersebut kering dan 
bebas ash. 
Dried basis (dry basis) atau nilai kualitas pada 
kondisi batubara kering atau tidak memiliki nilai 
moisture (free misture). 
Dried mineral matter free atau interpretasi nilai 
kualitas pada kondisi batubara tidak mengandung 
air dan mineral matter. 
Dead weight tons atau bobot mati. 
Fixed carbon atau karbon tertambat. 
Proses produksi energi dalam sel dalam keadaan 
anaerobik (tanpa oksigen). 
Kandungan gas. 
Gross calorivic value atau nilai kalor laten  yang 
diikutsertakan dalam tahapan analsis. 
Proses lanjutan dari batubara yang sudah 
terhumifikasi. 
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GRADE                                   
 
 
 
H   
HUMIFIKASI 
 
 
 
 
INHERENT MOISTURE 
 
 
 
M 
MASERAL  
 
MINERAL MATTER 
 
N 
NCV 
 
O 
PEATIFICATION 
RANK  
 
RV 
S 
SNI   
 
 
Terminologi untuk mengindikasikan nilai dari 
material banyaknya abu, mineral lempung, oksida 
besi dan mineral lain (derajat pengotor dan nilai 
kalori). 
Hydrogen atau unsur hidrogen. 
Sisa-sisa tumbuhan menjadi keras karena beratnya 
sendiri sehingga tumbuh-tumbuhan berubah warna 
tetapi masih utuh bentuknya karena ada pengaruh 
suhu dan tekanan yang masih menjadi gambut atau 
turf. 
Kadar yang terdapat di dalam rongga-rongga 
kapiler dan pori-pori batubara yang relatif kecil, 
pada kedalaman aslinya yang secara teori kondisi 
dengan tingkat kelembapan 100% serta suhu 30°C. 
Moisture atau kadar air. 
Komponen penyusun bagian terkecil batubara yang 
diidentifikasi melalui mikroskop. 
Komposisi penyusun komponen mineral organik 
dan anorganik yang bersasosiasi dengan batubara. 
Nitrogen atau unsur nitrogen. 
Net calorivic value atau nilai kalor laten  yang  
tidak diikutsertakan dalam tahapan analsis. 
Oxygen atau unsur oksigen. 
Proses penggambutan. 
Peringkat (derajat metamorfisme/tingkat 
kematangan). 
Vitrinite reflectance atau reflektansi vitrinit. 
Sulphur atau sulfur. 
Standar nasional indonesia. 
 
 
 
 
 
            
 
xxix 
 
TIPE 
 
 
TOTAL MOISTURE 
 
 
 
TOTAL SULFUR 
VM 
                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
Terminologi untuk mengindikasikan nilai 
banyaknya komposisi maseral vitrinit, liptinit, dan 
intertinit (konstituen material tumbuhan). 
Seluruh jumlah air yang terdapat pada batubara 
dalam bentuk inherent dan adherent pada kondisi 
saat batubara diambil contohnya (as sampled) atau 
pada kondisi batubara diterima (as received) 
Jumlah organik sulfur dan inorganik sulfur 
Volatile matter atau zat terbang. 
 
 
 
 
 
 
            
 
 
 
